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Abstrak: Potensi akal merupakan salah satu hal yang sangat penting yangharus dimiliki oleh setiap individu. Dengan memiliki potensi akal diharapkanseseorang mampu belajar dengan kreatif. Potensi akal yang dimiliki oleh siswapada dasarnya untuk mengembangkan kreativitas belajar siswa termasukdalam mempelajari bidang studi pendidikan agama Islam. Tetapi berdasarkanpengamatan penulis siswa SMK Kanada Sakura Indonesia (KANSAI) Pekanbarumasih terdapat gejala-gejala yaitu terdapat sebagaian peserta didik yangkurang berani mengajukan pertanyaan, sebagaian peserta didik yang kurangmampu memberi gagasan, sebagian peserta didik yang kurang memiliki rasaingin tahu, sebagian peserta didik kurang mampu memberikan alternatifgagasan ketika ada persoalan. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalahbagaimana hubungan potensi akal dengan kreativitas belajar siswa bidangstudi pendidikan agama Islam di SMK Kanada Sukura Indonesia (KANSAI)Pekanbaru. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana hubunganpotensi akal dengan kreativitas belajar Siswa bidang studi pendidikan agamaIslam di SMK Kanada Sukura Indonesia (KANSAI) Pekanbaru. Jenis Penelitianyang penulis lakukan adalah korelasi. Adapun teknik yang penulis gunakandalam pengumpulan data adalah angket yang disebarkan kepada 48 respondenyang merupakan siswa SMK Kanada Sakura Indonesia (KANSAI) Pekanbaru.Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah penulis lakukan,maka diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan potensi akal dengankreativitas belajar Siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMK KanadaSukura Indonesia (KANSAI) Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisiskorelasi product moment diperoleh nilai signifikansi = 0,000 < 0,05, dan tingkathubungannya sebesar 0,908.
Kata kunci: potensi akal, kreativitas belajar, bidang studi PAI
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PENDAHULUANKreativitas mencerminkanpemikiran divergen yaitu kemampuanyang dapat memberikan bermacam-macam alternative jawaban.Kreativitasdapat digunakan untuk memprediksikeberhasilan belajar, namunsebenarnya setiap orang adalah kreatif,dan untuk mendapatkan orang yangdemikian perlu adanya latihan danbimbingan dari orang tua atau pun guru.Menurut Winkel, dalam kreativitasberfikir atau berfikir kreatif, kreativitasmerupakan tindakan berfikir yangmenghasilkan gagasan kreatif atau caraberfikir cara yang baru asli, independen,dan imajinatif. Kreativitas dipandangsebuah proses mental. Daya kreativitasmenunjukkan  pada kemampuanberfikir yang lebih orisinal dibandingdengan kebanyakan orang lain (NgalimPurwanto, 2003: 153-154).Pendidikan mempunyai perananyang sangat menentukan bagiperkembangan dan perwujudan diriindividu, terutama bagi pembangunanbangsa dan negara. Kemajuan suatukebudayaan bergantung kepada carakebudayaan tersebut mengenali,menghargai, memanfaatkansumberdaya manusia dan hal iniberkaitan erat dengan kualitaspendidikan yang diberikan kepadaanggota masyarakat termasuk pesertadidik.Hal ini sesuai denganUU RI No 20Tahun 2003 Pasal 3 dalam (Hasbullah,2012: 307) menjelaskan bahwapendidkan nasional fungsimengembangkan dan membentukkemampuan watak serta peradabanbangsa yang bermartabat dalamrangkamencerdaskan bangsa, bertujuanuntuk mencerdaskan bangsa, bertujuanuntuk berkembangnya potensi pesertadidik agar menjadi manusia yangberiman dan bertaqwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlakmulia,
sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri,dan menjadi warga Negara yangdemokratis serta bertanggung jawab.Tujuan pendidikan padaumumnya ialah menyediakanlingkungan yang memungkinkan anakdidik untuk mengembangkan bakat dankemampuannya secara optimal,sehingga ia dapat mewujudkan dirinyadan berfungsi sepenuhnya, sesuaidengan kebutuhan pribadinya dankebutuhan masyarakat. Setiap orangmempunyai bakat dan kemampuanyang berbeda-beda dan karena itumembutuhkan pendidikan yangberbeda-beda pula.Pendidikan bertanggung jawabuntuk memandu (yaitu mengidentifikasidan membina) serta memupuk (yaitumengembangkan dan meningkatkan)bakat tersebut, termasuk dari merekayang berbakat istimewa atau memilikikemampuan dan kecerdasan luar biasa(the gifted and talented).Dulu orangbiasanya mengartikan “anak berbakat”sebagai anak yang memiliki tingkatkecerdasan (IQ) yang tinggi.Namun,sekarang makin disadari bahwa yangmenetukan keberbakatan bukan hanya
inteligensi (kecerdasan) melainkan jugakreativitas dan motivasi untukberprestasi (Utami Munandar, 1999:6).Setiap orang seharusnya inginmenjadi kreatif.Kreativitas membuathidup menjadi lebih menyenangkan,lebih menarik, dan membuat kita dapatmencapai lebih banyak hal.Risetmenunjukkan 94 persen anak mudamenilai bahwa “pencapaian” adalah halyang paling penting dalam hidupmereka.Kreativitas adalah keterampilanutama yang di perlukan untuk mencapaisesuatu. Tanpa kreativitas, hanya akanada pengulangan dan rutinitas. Keduahal tersebut memang sangat bermanfaatdan membentuk sebagaian besarperilaku kita, namun kreativitasdiperlukan untuk mencapai perubahan,
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perbaikan, dan arah tujuan yang baru(E. de Bono, 2008:5).Kreativitas diartikan secaraberbeda-beda oleh para pakarberdasarkan sudut pandang masing-masing.Salah satunya Barron dalamMohammad Ali dan Mohammad Asrorimendefinisikan kreativitas adalahkemampuan untuk menciptakansesuatu yang baru. Sesuatu yang barudisini bukan berarti harus sama sekalibaru, tetapi dapat juga sebagaikombinasi dari unsur-unsur yang telahada sebelumnya (Mohammad Ali danMohammad Asrori, 2012:41).Orang kreatif juga di anggapberani mengambil resiko dan kritik,tidak mudah putus asa, dan menghargaikeindahan. Kelebihan lain yang dimilikiorang kreatif adalah mereka mampumelihat masalah dengan pandanganberbeda, teguh dengan ide, mampumemilah peluang untuk menfasilisasimaupun menunda keputusan sulit.Menurut Hamalik (2003:3)pendidikan adalah suatu proses dalamrangka mempengaruhi peserta didiksupaya mampu menyesuaikan dirinyadengan lingkungannnya. Dengandemikian akan menimbulkanperubahan dalam dirinya yangmemungkinkannya untuk berfungsi didalam kehidupan bermasyarakat.Pengajaran bertugas mengarahkanproses ini agar sasaran dari perubahanitu dapat tercapai sebagaimana yangdiinginkan.Melalui usaha pendidikandiharapkan kualitas generasi pemudayang cerdas, kreatif, inovatif danmandiri dapat terwujud.Namunkenyataanya kreatifitas siswa sekarangini berkembang lambat dan frekuensibelajar siswa yang kurang.Hal inidisebabkan karena sistem pendidikanyang senantiasa bergantung padapendidik, sehingga akibatnya siswakurang bersemangat untuk mencapaiprestasi belajar yang lebih tinggi. Siswa
kurang memiliki tingkah laku yangkritis bahkan cara berfikir untukmengeluarkan ide-ide yang sifatnyainovatif pun terkesan lambat.Hal demikian terjadi di SMKKANSAI, dimana para peserta didiknyakurang memiliki kreativitas belajar.Padahal seharusnya mereka  memilikikreativitas dalam belajar karena gurusudah mengingatkan hal itu saatmengajar. Tapi kenyataanya tidakdemikian, hal ini dapat dilihat darigejala-gejala sebagai berikut: (1)Terdapat sebagaian peserta didik yangkurang berani mengajukan pertanyaankepada guru terkait pelajaran yangkurang dipahami; (2) Ada sebagaianpeserta didik yang kurang mampumemberi gagasan terhadap persoalanyang dipelajari didalam kelas; (3) Adasebagian peserta didik yang kurangmemiliki rasa ingin tahu terhadapmateri yang diajarkan oleh guru; dan(4) Ada sebagian peserta didik ketikaguru menyuruh untuk memberikanmasukan terhadap masalah yangdipelajari kurang mampu memberikanalternative gagasan.Mengingat luasnyapermasalahan yang telah digambarkandalam latar belakang masalah,yangberkaitan dengan pengembangankreativitas, maka perlu diberikanbatasan masalah penelitian yaitumeliputi: Hubungan Potensi Akaldengan Kreativitas Belajar Siswa BidangStudi Pendidikan Agama Islam di SMKKanada Sakura Indonesia (KANSAI)Pekanbaru. Adapun masalah penelitianyang dilakukan, yaitu:BagaimanaHubungan Potensi Akal denganKreativitas Belajar Siswa Bidang StudiPendidikan Agama Islam di SMK KanadaSakura Indonesia (KANSAI) Pekanbaru?Sedangkan tujuan penelitian ini adalah:Untuk mengetahuiHubungan PotensiAkal dengan Kreativitas Belajar SiswaBidang Studi Pendidikan Agama Islam di
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SMK Kanada Sakura Indonesia(KANSAI) Pekanbaru.
KONSEP TEORI
Hakikat Potensi AkalKata potensi itu berasal daribahasa Inggris yaitu potency, potentialdan potentiality, yang mana dariketiga kata tersebut memilikiartitersendiri. Kata potency memilikiartikekuatan,terutama kekuatan yangtersembunyi. Kemudian kata potentialmemiliki arti yang ditandai oleh potensi,mempunyai kemampuan terpendamuntuk menampilkan atau bertindakdalam beberapa hal, terutama hal yangmencakup bakat atau intelegensia.Sedangkan kata potentiality mempunyaiarti sifat yang mempunyai bakatterpendam, atau kekuatan bertindakdalam sikap yang pasti dimasamendatang (HafiAnshari,1996:482).Berbagai potensi yang ada padadiri manusia semestinya diataur ataudikelola dengan baik, kemudiandigunakan secara optimal dalam hidupini dan akhirnya yang sangat pentingadalah mengendalikan potensi-potensitersebut agar selalu dapat memberikankesuksesan, kebaikan, kebahagiaan dankeberuntungan dalam hidup, baik didunia maupun di akhirat nanti.Bertolak dari pengertian ataudefinisi diatas, maka dapat dikatakanbahwa potensi adalah kemampuan yangdimiliki setiap pribadi/individu pesertadidik yang mempunyai kemungkinanuntuk dikembangkan sehingga dapatmenjadi kemungkinan yang aktual danberprestasi (Dirman,dan Cicih Juarsih,2014:5).Sedangkan kata akal sudahmenjadi kata Indonesia, berasal darikata Arab al-‘Aql (لـﻘـﻌﻟا), yang dalambentuk kata benda. Al-Qur’an hanyamembawa bentuk kata kerjanya‘aqaluuh (هوﻠـﻘـﻋ) dalam 1 ayat, ta’qiluun(نوﻠـﻘـﻌﺗ) 24 ayat, na’qil (لـﻘـﻌﻧ) 1 ayat,
ya’qiluha (ﺎﮭﻠـﻘـﻌﯾ) 1 ayat dan ya’qiluun(نوﻠـﻘـﻌﯾ) 22 ayat, kata-kata itu datangdalam arti faham dan mengerti (Tesis,Kadar Bin Muhammd Yusuf, 2005:162).Allah SWT berfirman:
       
          
     Artinya: “Apakah kamu masih
mengharapkan mereka akan
percaya kepadamu, padahal
segolongan dari mereka
mendengar firman Allah, lalu
mereka mengubahnya setelah
mereka memahaminya, sedang
mereka mengetahui? “(QS. Al-Baqarah, 2: 75)Al-Muhasabi mengatakan dalam(Tesis, Kadar Bin Muhammd Yusuf,2005: 236) akal sebagai kekuatanrohani merupakan pembawaan yangAllahjadikan pada diri manusia sejaklahir, ia sudah ada semenjak“bersatunya” jasmani dan rohani.Kata ‘aql di zaman jahiliyyahdipakai dalam arti kecerdasan praktis(practical intelligence) yang dalamistilah psikologi modern disebutkecakapan memecahkan masalah(problem-solving capacity).Orangberakal, adalah orang yang mempunyaikecakapan untuk menyelesaikanmasalah. Bagaimanapun kata ‘aqalamengandung arti mengerti, memahamidan berfikir. Akal merupakanpengertian dan pemikiranyangberubah-ubah dalam menghadapisesuatu, baik yang tampak jelas maupunyang tidak jelas. Dengan potensi akal ini,manusia akan mampu berfikir danberkreasi menggali dan menemukanilmu pengetahuan sebagai bagian darifasilitas yang diberikan kepada manusiauntuk fungsi kekhalifahannya. Dan
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potensi akal inilah yang ada dalam dirimanusia sebagai sumber kekuatan yangluar biasa dan dahsyat yang tidakdimiliki oleh mahluk lain (Tesis,Wismanto, 2015:120)Hubungan potensi dengan akal,potensi akal memberi kemampuankepada manusia untuk memahamisimbol-simbol, hal-hal abstrak,menganalisa, membandingkan maupunmembuat kesimpuan dan akhirnyamemilih maupun memisahkan antarayang benar dan yang salah. Potensi akalini sebagi organ yang ada dalam dirimanusia yang untuk membedakanantara manusia dengan makhluk lain.Akal sebagai potensi manusia dalampandangan islam itu berbeda denganotak. Akal disini diartikan sebagai dayapikir yang terdapat dalam jiwa manusia.Akal dalam islam merupak ikatan tigaunsur pikiran, perasaan dan kemauan.Bila ikatan itu tidak ada, maka tidak adaakal itu (Djamaludin Ancok dan FuadAnsori Suroso: 2011:158).Berdasarkan pengertian danpenjelasan di atas dapat penulissimpulkan bahwa potensi akal adalahkemampuan dasar manusia yang telahdiberikan oleh Allah SWT secaraotomatis yang mempunyaikecenderungan untuk dapatberkembang dan dapat dikembangkanmelalui daya (akal) yang dimiliki olehmanusia.
potensi akal perspektif al-Qur’anDalam konteks ayat-ayat al-qur’ankata “aql” dapat  dipahami sebagai dayauntuk memahami dan menggambarkansesuatu. Dorongan moral dan dayauntuk mengambil pelajaran dankesimpulan serta hikmah, akal memilikiposisi yang sangat mulia. Karena segalapengetahuan diperoleh dari akal, meskidemikian bukan berarti akal diberikebebasan tanpa batas dalammemahami agama. Tidak sedikit ayat
yang ayat-ayat yang menganjurkan danmendorong manusia untuk supayaberfikir dan mempergunakan akalnya,Allah SWT berfirman:
           
       
Artinya: “Mengapa kamu suruh orang
lain (mengerjakan) kebaktian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban) mu
sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?”
(Q.S. Al-Baqarah, 2: 44).Islam memiliki aturanuntuk menempatkan akal sebagaimanamestinya. Bagaimanapun, akal yangsehat akan selalu`cocok dengan syariatIslam dalam permasalahan apapun. DanWahyu baik berupa Al-Qur’an danHadits bersumber dari Allah SWT,pribadi Nabi Muhammad SAW yangmenyampaikan wahyu ini, memainkanperanan yang sangat penting dalamturunnya wahyu.Wahyu merupakanperintah yang berlaku umum atasseluruh umat manusia, tanpa mengenalruang dan waktu, baik perintah itudisampaikan dalam bentuk umum ataukhusus.Apa yang dibawa oleh wahyutidak ada yang bertentangan denganakal, bahkan ia sejalan dengan prinsip-prinsip akal. Wahyu itu merupakan satukesatuan yang lengkap, tidak terpisah-pisah.Wahyu itu menegakkan hukummenurut kategori perbuatan manusia.baik perintah maupun larangan.Sesungguhnya wahyu yang berupa Al-Qur’an dan As-Sunnah turun secaraberangsur-angsur dalam rentang waktuyang cukup panjang (Harun Nasution,1982:23).Namun tidak selalu mendukungantara wahyu dan akal, karena seiringperkembangan zaman akal yangsemestinya mempercayai wahyu adalah
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sebuah anugerah dari Allah terhadaporang yang terpilih, terkadangmempertanyakan keaslian wahyutersebut. Apakah wahyu itu benar dariAllah ataukah hanya pemikiranseseorang yang beranggapan semua ituwahyu. Seperti pendapat Abu Jabbarbahwa akal tak dapat mengetahuibahwa upah untuk suatu perbuatan baiklebih besar dari dalam upah yangditentukan untuk suatu perbuatan baiklain, demikian pula akal tak mengetahuibahwa hukuman untuk suatu perbuatanburuk lebih besar dari hukuman untuksuatu perbuatan buruk yang lain. Semuaitu hanya dapat diketahui denganperantaraan wahyu. Al-Jubbai berkatawahyulah yang menjelaskan perincianhukuman dan upah yang akan diperolehmanusia di akhirat.Potensi Akal dalam Al-Qur'anmerupakan firman Allah yangditurunkan sebagai hudâ(n) (petunjuk)bagi manusia agar manusia mampuhidup sesuai dengan tujuan Allahmenciptakannya. Agar manusia mampumemahami dan mengaplikasikanpetunjuk dari al-Qur'an tersebut, makamanusia (baik individu atau kolektif)harus mengkaji, memahami,menghayati, dan menginternalisasikanajaran-ajaran Al-Qur'an tersebut dalamhati, pikiran, jiwa, dan perilakunya padaseluruh dimensi kehidupannya. Semuaisi Al-Qur'an merupakan petunjuk,karena setiap huruf, kata, ayat, dansurat mempunyai makna, baik maknaleksikal (etimologis), maknagrammatikal (terminologis), maupunmakna kontekstual. Oleh karena itu,memahami Al-Qur'an secarakomprehensif dan universal harusdilakukan dengan mengkajikeseluruhan Al-Qur'an, dan tidak dapatdilakukan secara parsial atau hanyamenitiktekankan pada pemahaman ayattertentu.Dalam kaitan dengan hal ini,analisis munâsabah (relasi antar
berbagai struktur Al-Qur'an), asbâb al-
nuzûl, dan tafsir maudhû'i memegangperanan penting. Salah satu tema pokokdalam Al-Qur'an adalah menyangkuthakikat manusia. Pembahasan Al-Qur'anini menjadi penting, karena salah satumisi Al-Qur'an adalah menyadarkanmengenai posisi, tugas, dan fungsimanusia dalam hubungannya denganAllah, alam, dan sesama manusia.Selebihnya, Al-Qur'an juga memberikanpetunjuk dan bimbingannya agarmampu menjalani kewajiban danhaknya sesuai dengan tata aturan dantujuan dari penciptaan manusia olehAllah SWT.Adapun indikator potensi akalpeserta didik adalah: (a) Mudahmenangkap pelajaran; (b) Mempunyaiingatan yang kuat; (c) Mempunyailogika dan keterampilan analisis yangkuat; (d) Mampu berfikir abstrak; (e)Mampu membaca tata letak; (f)Mempunyai keterampilan mekanis; (g)Mempunyai keterampilan dan seni; (h)Pintar bersosialisasi; (i) Mampumemahami perasaan manusia; dan (j)Cepat memecahkan soal atau masalah(Dirman dan Cicih juarsih, 2014: 114-115).
Kreativitas Belajar Siswa
Hakikat KreativitasKata kreativitas dalam bahasainggris adalah “create” berartimengadakan sesuatu yang sebelumnyatidak ada. Jadi, seseorang dapat”menciptakan kekacauan”. Artinyaseseorang membuat sesuatu kekacauanyang sebelumnya tidak ada (E. de Bono2008:11). Sedangkan kreativitasmenurut kamus besar bahasa Indonesiaberasal dari kata dasar kreatif, yaitumemiliki kemampuan untukmenciptakan sesuatu (Anton M.Moeliono, 2007:330).Kreativitas didefinisikan secaraberbeda-beda oleh para pakar
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berdasarkan sudut pandang masing-masing. Perbedaan dalam sudutpandang ini menghasilkan berbagaidefinisi kreativitas dengan penekananyang berbeda-beda.Menurut Elizabet Hurlock(2002:4) “Kerativitas adalahkemampuan seseorang untukmenghasilkan komposisi, produk ataugagasan apa saja yang pada dasarnyabaru dan sebelumnya tidak dikenalpembuatannya. Ia dapat berupakegiatan imajinatif atau sintesispemikiran yang hasilnya bukanperangkuman. Ia mungkin mencakuppembentukan pola baru dan informasiyang diperoleh dari pengalaman yangsebelumnya mencangkokkan hubunganlama ke situasi baru dan mungkinmencakup korelasi baru. Ia harusmempunyai maksud atau tujuan, bukanfantasi semata walaupun merupakanhasil yang sempurna lengkap. Iamungkin dapat berbentuk produk seni,kesusteraan. Produk ilmiah, ataumungkin bersifat procedural ataumeteodologis.Baron (1982) mendefinisikankreativitas adalah kemampuan untukmenciptakan  sesuatu yang baru.Guilford (1970) menyatakan kreativitasmengacu pada kemampuan yangditandai dengan ciri-ciri seorangkreatif.Sedangkan Utami Munandar(1992) mendefinisikan kreativitassebagai berikut.“Kreativitas adalahkemampuan yang mencerminkankelancaran, keluwesan, dan orisinalitasdalam berfikir serta kemmpuan untukmengolaborasikan sesuatu gagasan”(Muhammad Ali dan Muhammad Asrori,2012:41).James J. Gallagher (1985) dalamYeni Rachmawati  dan Euis Kurniamengatakan “Creativitiis a mental
process by which an individual creates
new ideal or products, or recombines
existing ideas anda produck, in fashion
that is novel to him or her” (kreativitas
merupakan sesuatu proses mental yangdilakukan individu berupa gagasanataupun produk baru, ataumengkombinasikan antara keduanyayang pada akhirnya akan melekat padadirinya) (Yeni Rachmawati  dan EuisKurnia, 2011:13).Kreativitas sendiri memiliki artikemampuan untuk menciptakan ataumenemukan sesuatu yang baru yangberbeda dengan sebelumnya.Kreativitasmerupakan kemampuan interaksiantara individu dan lingkungannya.Seseorang mempengaruhi dandipengaruhi oleh lingkungan dimana iaberada, dengan demikian perubahandidalam individu maupun didalamlingkungan dapat menunjang atau dapatmenghambat upaya kreatif. Salah satukonsep yang amat penting dalam bidangkreativitas adalah hubungan antarakreativitas dan aktualisasi diri.Menurutpsikologi humanistik, Abraham Maslowdan Carl Rogers menyatakan bahwaseseorang mengaktualisasikan dirinyaapabila seseorang menggunakan semuabakat dan talentanya untuk menjadi apayang ia mampu menjadikan,mengaktualisasikan, atau mewujudkanpotensinya dirinya (Utami Munandar,2009:19).Menurut Maslow aktualisasi dirimerupakan karakteristik yangfundamental, suatu potensialitas yangada pada semua manusia saatdilahirkan, akan tetapisering hilang,terhambat atau terpendam dalamproses pembudayaan. Jadi sumber darikreativitas adalah kecenderungan untukmengaktualisasikan diri, mewujudkanpotensi, dorongan untuk berkembangdan menjadi matang.Rogers dalam (Utami munandar:1992:48) mendefinisikan kreativitassebagai proses munculnya hasil-hasilbaru ke dalam suatu tindakan. Hasil-hasil baru ini muncul dari sifat-sifatindividu yang unik yang interaksidengan individu lain, pengalaman
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maupun keadaan hidupnya. Kreativitasini dapat terwujud dalam suasanakebersamaan dan terjadi apabila relasiantar individu ditandai oleh hubungan-hubungan yang bermakna.Kreativitas yang merupakan hasildari berfikir kreatif sangat penting bagikehidupan manusia.Utami Munandarmengatakan alasan mengapa kreativitaspada diri siswa perlu dikembangkan(Didin Wahyudin, diakses taanggal 12Januari 2016 jam 12.05). Pertama,dengan berkreasi maka orang dapatmewujudkan dirinya, dan ini kebutuhansetiap manusia unutukmewujudkannya.`Kedua, sekalipunsetiap orang menganggap bahwakreativitas itu perlu dikembangkan,namun perhatian terhadappengembangan kreativitas belummemadai khususnya dalam pendidikanformal.`Ketiga, menyibukkan diri secarakreatif tidak hanya bermanfaat tetapimemberikan kepuasantersendiri.`Keempat, kreativitas inilahyang memungkinkan manusia untukmeningkatkan kualitas hidupnya.Untukhal ini perlu disadari bagaimana parapendahulu yang kreatif telah menolongmanusia dalam memecahkan berbagaimasalah yang menghimpit manusia.Jadi, dari beberapa pengertiandiatas dapat penulis simpulan bahwakreativitas adalah suatu kemapuanuntuk menciptakan sesuatuyang baruyang berbeda dengan sebelumnya, baikberupa gagasan atau karya nyatadengan menggabung-gabungkan unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Halbaru disini adalah sesuatu yang belumpernah dilakukan oleh orang yangbersangkutan, meskipun hal itumerupakan hal yang tidak asing lagibagi orang lain.Menurut Utami Munandar(1999:71). Ciri-ciri kepribadian yangkreatif yaitu: 1) Rasa ingin tahuyangmendalam, 2) Sering mengajukanpertanyaan yang baik, 3) Memberikan
banyak gagasan, 4) Bebas dalammenyampaikan pendapat, 5)Mempunyai rasa keindahan yang dalam,6) Memiliki rasa humor yang luas, 7)Mempunyai daya imajinasi, 8) orisinaldalam mengungkapkan gagasan, dan 9)Menonjol dalam salah satu bidang seni.Utami Munandar (2007:71).Mengemukakan secara spesifikasiindikator yang digunakan untukmeningkatkan kreativitas siswa dalampenelitian ini ada 7 indikator.Indikatordiatas dapat digambarkan melaluikegiatan dalam tabel dibawah ini.
Hakikat BelajarBelajar adalah kegiatan yangberproses dan merupakan unsur yangsangat fundamental dalampenyelenggaraan setiap jenis danjenjang pendidikan. Ini berarti, bahwaberhasil atau gagalnya pencapaiantujuan pendidikan itu amat bergantungpada proses belajar yang dialami siswabaik ia berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganyasendiri (Muhibbin Syah, 2003:63).Belajar adalah perubahan tingkahlaku atau penampilan, denganserangkaian kegiatan misalnya denganmembaca, mengamati, mendengarkan,meniru, dan lain sebagainya. Jugabelajar itu akan lebih baik, kalau sisubjek belajar itu mengalami ataumelakukannya, jadi tidak bersifatverbalistik (Sardiman, 2012:20).Menurut Hamalik dalam belajarmengandung pengertian terjadinyaperubahan dari persepsi dan prilaku,termasuk juga perbaikan prilaku,misalnya pemuasan kebutuhanmasyarakat dan pribadi secara lengkap(Tohirin, 2005:59).Menurut Slameto belajar adalahsuatu proses usaha yang dilakukanseseorang untuk memperoleh suatuperubahan tingkah laku yang barusecara keseluruhan, sebagai hasil
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pengalamannya sendiri dalam interaksidengan lingkungan (Slameto, 2010:2).Menurut Thorndike dalam belajaradalah proses interaksi dalam stimulusdan respon. Stimulus yaitu apa saja yangdapat merangsang terjadinya kegiatanbelajar seperti pikiran, perasaan atauhal-hal lain yang dapat di tangkapmelalui alat indra. Sedangkan responyaitu reaksi yang dimunculkan pesertadidik ketika belajar, yang juga dapatberupa pikiran, perasaan ataugerakan/tindakan (Asri Budiningsih,2012:21).Burton, dalam sebuah buku “The
Guidance of Learning Avtivities”,merumuskan pengertian belajar sebagaiperubahan tingkah laku pada diriindividu berkat adanya interaksi antaraindividu dengan individu dan individudengan lingkungannya sehingga merekamampu berinteraksi denganlingkungannya (Aunurrahman,2013:35).Menurut Moreno dalam Slameto,yang terpenting dalam kreativitasbelajar itu bukan lah penemuan sesuatuyang belum pernah diketahui orangsebelumnya melainkan bahwa produkkreativitas itu merupakan sesuatu yangbaru bagi diri sendiri dan tidak harusmerupakan sesuatu yang baru bagiorang lain atau dunia pada umumnya.Misalnya seseorang siswa menciptakanuntuk dirinya sendiri suatu hubunganbaru dengan siswa atau oranglain(Slameto, 2010:146).Berdasarkan penjelasan tentangkreativitas dan belajar di atas, makapenulis menyimpulkan kreativitasbelajar adalah kemampuan untukmenemukan cara-cara bagi pemecahanproblema-problema denganmengolaborasikan gagasan-gagasandengan mempergunakan daya khayal,fantasi atau imajinasi serta mampumenguji kebenaran akan gagasantersebut. Kreativitas belajar adalahkemampuan untuk menemukan cara-
cara bagi pemecahan problema-problema yang dihadapi mahasiswadalam setuasi belajar yang didasarkanpada tingkah laku siswa gunamenghadapi perubahan-perubahanyang tidak dapat dihindari dalamperkembangan proses belajarmahasiswa.Konsep operasionl inimerupakan konsep yang dipergunakanuntukmemberikanpenjelasan terhadapkonsep-konsep teoritis agar mudahditeliti dan dipahami.Adapun yangdimaksud dengan potensi akal dalampenelitian ini adalahkemampuandasarmanusiayang telahdiberikanolehAllahSWTsecaraotomatisyangmempunyaikecenderunganuntukdapatberkembangdan dapat dikembangkan melalui daya(akal) yang dimiliki oleh manusia. Danadapun indikatornya adalah sebagaiberikut: (1) Potensi Akal, meliputi: (a)Mudah menangkap pelajaran; (b)Mempunyai ingatan yang kuat; (c)Mempunyai logika dan keterampilananalisis yang kuat; (d) Mampu berfikirabstrak; (e) Mampu membaca tata letak;(f) Mempunyai keterampilan mekanis;(g) Mempunyai keterampilan dan seni;(h) Pintar bersosialisasi; (i) Mampumemahami perasaan manusia; dan (j)Cepat memecahkan soal atau masalah.Berdasarkan penjelasan tentangkreativitas dan belajar di atas, makapenulis menyimpulkan kreativitasbelajar adalah kemampuan untukmenemukan cara-cara bagi pemecahanproblema-problema denganmengolaborasikan gagasan-gagasandengan mempergunakan daya khayal,fantasi atau imajinasi serta mampumenguji kebenaran akan gagasantersebut. Kreativitas belajar adalahkemampuan untuk menemukan cara-cara bagi pemecahan problema-problema yang dihadapi mahasiswadalam setuasi belajar yang didasarkan
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pada tingkah laku siswa gunamenghadapi perubahan-perubahanyang tidak dapat dihindari dalamperkembangan proses belajarmahasiswa.Untuk mengetahui kreativitasbelajar sisiwa dalam prosespembelajaran Pendidikan Agama Islammaka digunakan indikatornya sebagaiberikut: (a) Mengajukan pertanyaan; (b)Aktif dalam mengerjakan tugas; (c)Menyatakan pendapat; (d) Memberibanyak gagasan terhadap suatumasalah; (e) Rasa ingin tahu yang yangcukup besar; (f) Menyampaikanjawaban; dan (g) Memiliki alternatifdalam menyelasaikan masalah.Hipotesis adalah jawabansementara terhadap pertanyaansementara (Sugiono,2013:159). Jadisebuah hipotesis diterima jika fakta-fakta membenarkan dan akan ditolakjika kenyataan bertolak belakangdengan kenyataan semula. Adapunhipotesis yang diajukan dalampenelitian ini adalah:Ha : AdaHubungan Potensi Akaldengan Kreativitas BelajarSiswa Bidang StudiPendidikan Agama Islamdi SMK Kanada SakuraIndonesia (KANSAI)Pekanbaru.Ho : Tidak ada HubunganPotensiAkal dengan KreativitasBelajar Siswa BidangStudi Pendidikan AgamaIslam di SMK KanadaSakura Indonesia(KANSAI) Pekanbaru.
METODEBerdasarkan permasalahan yangakan diteliti maka penelitian initermasuk jenis penelitian korelasi.Menurut Hartono (dalam Herlina, 2013 :30) penelitian korelasi merupakanpenelitian yang dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya suatuhubungan antara dua variabel ataulebih. Subjek penelitian ini adalahsiswa di SMK Kanada Sakura Indonesia(KANSAI) Pekanbaru.Sedangkanobjeknya adalah Potensi Akal denganKreativitas Belajar Siswa Bidang StudiPendidikan Agama Islam di SMK KanadaSakura Indonesia (KANSAI) Pekanbaru.Dalam Penelitian Ini Populasi YangDiambil AdalahSiswa kelas X (sepuluh)SMK Kanada Sakura Indonesia(KANSAI) Pekanbaru yang berjumlah318 orang.Karena populasi lebih dari100 maka diambil 15% yakni 48 orangsiswa (Suharsimi Arikunto, 2006: 134).Teknik pengumpulan data padapenelitian ini adalah angket dandokumentasi. Angket merupakankumpulan pertanyaan atau perrnyataanyang diajukan secara tertulis kepadaresponden dan cara menjawabnya jugadilakukan dengan tertulis (Rizal Dairi,2010: 66). Dokumentasi adalah mencaridata berupa catatan, buku, surat kabar,agenda, dan lain-lain (SuharsimiArikunto, 2013 : 201).Data yang telah terkumpul perludiolah terlebih dahulu, tujuannya adalahuntuk menyederhanakan seluruh datayang terkumpul, menyajikannya dalamsusunan yang baik kemudian dianalisis(Rizal Dairi, 2010: 77-78). Pada tahappengolahan data, ada beberapa kegiatanyang perlu dilakukan, antara lain: (1)Penyuntingan (editing). Data yang telahdikumpulkan harus diperiksa apakahterdapat kekeliruan dalampengisian.Kegiatan mengoreksi ataumelakukan pengecekan ini disebutediting; (2) Pengkodean (coding).Pengkodean adalah pemberian tanda,simbol, dan kode pada tiap data yangtermasuk dalam kategori yang sama.Tanda yang digunakan dapat berupaangka atau huruf; (3) Skoring.Memberikan skor terhadapbutir-butir pernyataan atau pertanyaan
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yang terdapat dalam angket setelahpenulis melakukan tahap editng, butiryang terdapat dalam angket ada 5(lima). Adapun pemberian skor untuksetiap jawaban adalah: (a) Sangat Setuju(SS) skor: 5 (lima); (b) Setuju (S) skor: 4(empat); (c) Ragu-ragu (RR) skor: 3(tiga); (d) Tidak Setuju (TS) skor: 2(dua); dan (e) Sangat Tidak Setuju (STS)skor 1 (satu); dan (4) Pentabulasian(tabulating). Pentabulasian adalahmenyusun data dalam bentuktabel.Jawaban-jawaban yang serupadikelompokkan dengan teliti, kemudiandihitung, ditelly, dan dijumlahkan sesuaidengan banyaknya peristiwa, gejala, danitem.Kegiatan tersebut dilaksanakansampai terwujud tabel-tabel yangberguna (Rizal Dairi, 2010: 78).Sebelum penelitiandilaksanakanmaka langkah yang utamaadalah melakukanuji coba instrumenpenelitian.Uji coba dari butir-butirinstrumen pada kedua variabel untukmenguji layak atau tidaknya instrumenyang digunakan dalam penelitian.Untukitu hasil uji coba harus dicari validitasdan realibilitasnya.Uji validitas merupakan ujiinstrumen data untuk mengetahuiseberapa cermat suatu item dalammengukur apa yang ingin di ukur. Itemdapat dikatakanvalid jika adanyakorelasi yang signifikan dengan skortotalnya, hal ini menunjukkan adanyadukungan item tersebut dalammengungkapkan sesuatu yangdiungkapkan.Item biasanya berupapertanyaan atau pernyataan yangditujukan kepada responden denganmenggunakan kuisioner(angket)dengan tujuan untukmengungkapkan sesuatu (DuwiPriyatno, 2014:51).Instrument yang reliabel adalahinstrumen yang bila digunakanbeberapa kali untuk mengukur objekyang sama, akan menghasilkan datayang sama. Dalam penelitian ini uji
reliabilitas instrumen dilakukan dengan
internal consistensi yaitu mencobakaninstrumen sekali saja, kemudian datayang diperoleh dianalisis dengan tekniktertentu.Hasil analisisnya dapatdigunakan untuk memprediksireliabilitas instrumen.Pengujian reliabel instrumendapat dilakukan dengan menggunakanbantuan program SPSS 20. Ujireliabilitas dilakukan denganmenggunakan metode Cronbach
Alpha.Dalam metode ini item yang validsaja yang dimasukkan pengujian. Untukmenentukan apakah instrumen reliableatau tidak menggunakan batasan yaitureliabilitas kurang dari 0,6 adalahkurang baik, sedangkan 0,6 sampai 0,79dapat diterima dan di atas 0,8 sampai 1adalah baik (memiliki konsistensi yangtinggi) (Duwi Priyatno, 2014:64).Analisis korelasi pearson ataudikenal juga dengan korelasi product
moment adalah analisis untukmengukur keeratan hubungan secaralinier antara dua variabel yangmempunyai distribusi data normal(Duwi Priyatno, 2014: 123).Untuk menganalisis data tentanghubungan potensi akal dengankreatifitas belajar siswa bidang studipendidikan agama Islam, dan untukmenentukan apakah variabel X denganvariabel Y terdapat hubungan yangsignifikan, maka peneliti menggunakanrumus korelasi product moment yaitu:
= (∑ ) − (∑ ). (∑ ){ . ∑ − (∑ ) } . { . ∑ – (∑ ) }Keterangan:rxy = Angka indeks korelasi antaravariabel X dan variabel Y.n = Jumlah sampel.∑X2 = Jumlah kuadrat variabel X.∑Y2 = Jumlah kuadrat variabel Y.∑X = Jumlah variabel X.∑Y = Jumlah variabel Y.
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∑XY	 = Jumlah perkalian antaravariabel X dan Y.Kemudian untuk pengujiansignifikansi antara variabel X denganvariabel Y dilakukan dengan kriteriamenggunakan r tabel pada tingkatsignifikansi 0,05. Jika nilai positif danrhitung ≥ rtabel maka terdapat hubunganyang signifikan antara varibael X danvariabel Y, jika rhitung ≤ rtabel maka tidakterdapat hubungan yang signifikanantara variabel X dan variabel Y.Ketentuan nilai r tidak lebih dariharga (-1 ≤ r ≤ 1).Maksudnya adalahnilai r terbesar adalah +1 dan nilai rterkecil adalah -1. Apabila r = -1 artinyakorelasinya negatif sempurna; r = 0artinya tidak ada korelasi; dan r = 1artinya korelasinya sangat kuat.
HASIL
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sejarah Singkat SMK KANSAI
PekanbaruDengan mengucapkanAlhamdulillah dan rasa syukurkehadirat Allah SWT atas rahmat dankarunianya sehingga SMK KANSAIPekanbaru dapat berdiri diawal tahun2003/2004 dengan tujuan untukmenjadikan tempat menimba ilmupengetahuan atau sumber dayamanusia. SMK KANSAI Pekanbaruberdiri dibawah naungan YayasanKanada Sakura Indonesia (KANSAI).Dengan persetujuan Wali KotaPekanbaru Nomor: 96 Tahun 2003Tanggal 27 Mei 2003, dari tahun 2003SMK KANSAI Pekanbaru sampai tahun2007, mengontrak gedung AKRI yangterletak dijalan Damai Ujung No.120,Kecamatan Tampan (Pimpinan/ KepalaSekolah dan Kasub Bag, Tata Usaha).
Visi dan Misi SMK KANSAI PekanbaruAdapun visi SMK Kansai Pekanbaruadalah: “Output Dan Warga Sekolah
Dapat HidupLayak Di Tengah-TengahMasyarakat Dan Mampu MenghadapiTantangan Di Era Globalisasi SertaPeduli Lingkungan”. Sedangkan misiSMK Kansai adalah: (1) MelahirkanOutput Berkualitas  YangBerorientasiKepada Dunia Kerja DenganKriteria: (a) Takwa Kepada Tuhan YangMaha Esa; (b) Mandiri; (c) BerbudiLuhur, Energik, Produktif Dan MampuBeradaptasi Mewujudkan Iklim KerjaSehat Sesuai Perkemembangan ZamanDan Pembangunan  Bangsa; dan (d)Terwujudnya Peserta Didik YangMencintai Keindahan, Kerindangan,Kebersihan Serta KesehatanLingkungan. (2) MengembangkanSemua Pontensi Yang Ada SecaraEfektif, Efisien, dan Mampu: (a)Melahirkan Output Yang BerkualitasDan Menyalurkan Kedunia Kerja;(b)Menyiapkan Output Yang InginMelanjutkan Ke Perguruan Tinggi; (c)Merebut Dan Menciptakan PeluangKerja; (d) Mengupayakan PeningkatanKesejahteraan Warga Sekolah; dan (e)Berperan Aktif Dalam PencegahanKerusakan Dan PencemaranLingkungan Serta Pelestariannya.
Kondisi Pendidikan GuruPada tahun ajaran 2015/2016ketika penelitian ini dilaksanakan, guru-guru di SMK KANSAI Pekanbaruberjumlah 64 orang, yang merupakanlulusan D3, S1 dan S2 pada bidangkeahlian masing-masing.
Kondisi SiswaAdapun kondisi siswa/I SMKKansai Pekanbaru setiap tahunnyamengalami perubahan baik berkurangmaupun bertambah, pada tahun ajaranini sisiwa/I di SMK KANSAI Pekanbaruberjumlah 1.088 siswa untuk lebihjelasnya lagi akan dipaparkan dibawahini selama 3 tahun terakhir.
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Tabel 1: Data Kondisi Sisiwa/i
Kelas Tahun Ajaran
2013/2014 2014/2015 2015/2016
L P Jumlah L P Jumlah L P JumlahX 230 55 285 243 61 303 237 81 318XI 320 150 470 360 169 529 239 58 297XII 230 140 370 246 161 407 326 163 489
Jumlah 1.125 1.239 1.104
Sumber Data: Tata Usaha SMK KANSAI Pekanbaru 2016
Hasil PenelitianData yang akan disajikan padapenyajian hasil penelitian ini adalahdata yang dikumpulkan dari lapangan.Adapun teknik pengumpulan data yangdigunakan adalah angket dandokumentasi.Hasil angket yang telahdiperoleh diharapkan dapatmenunjukkan bagaimana hubunganpotensi akal dengan kreativitas belajarsiswa bidang studi pendidikan agamaIslam di SMK KANSAI Pekanbaru.Angket ini diberikan kepada 48Responden yang menjadi sampel dalam
penelitian. Dalam angket tersebutdiberikan lima alternatif jawaban(sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidaksetuju, sangat tidak setuju) yang dapatdipilih oleh siswa sesuai denganpernyataan yang diajukan.Kemudian data akan disajikandalam bentuk tabel. Hal ini dilakukanuntuk mempermudah penyajian datasehingga mudah dipahami. Adapun datadari hasil angket tersebut dapat dilihatpada tabel berikut :
Tabel 2: Rekapitulasi Hasil Angket Potensi Akal (Variabel X)
No Pernyataan SS S RR TS STS Jumlah
Mudah Menangkap Pelajaran1. Saya tidak merasa kesulitanuntukmenerima pelajaran yang diberikanoleh guru PAI 22 22 3 0 1 482. Dari materi pembelajaran yang telahdijelaskan oleh guru PAI sangatmudah saya pahami 11 26 8 2 1 48
Mempunyai Ingatan Yang Kuat3. Saya ingat semua materipembelajaran yang disampaikan olehguru PAI 6 24 17 0 1 484. Saya sesang sekali ketika guru PAIbertanya pelajaran yang telah berlalu 10 27 8 2 1 48
1 2 3 4 5 6 7 8
Mempunyai Logika Dan
Keterampilan Analisis Yang Kuat
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5. Ketika guru PAI memberikan latihansoal, saya dapat mengerjakannyadengan baik dan benar 16 19 11 1 1 486. Saya tidak keberatan untukmenerima tugas-tugas yangmenantang 14 21 11 2 0 48
Mampu Berfikir Abstrak7. Bila guru PAI memberikan gambar,cerita, atau masalah maka saya dapatmemberikan penafsiran yangberagam terhadap soal gambar ataucerita tersebut
11 22 14 0 1 48
8. Jika diberi suatu masalah, saya dapatmemikirkan macam-macam carayang berbeda untuk memecahkanmasalah tersebut
8 26 11 1 2 48
Mampu Membaca Tata Letak9. Ketika guru PAI mengajarkanmengajarkan pembelajaran, sayamampu membuat kerangka untukmempermudah pemahaman
5 23 17 1 2 48
Mempunyai Keterampilan Mekanis10. Saya mampumenerapkan materipembelajaran yang diberikan olehguru PAI secara tepat. 7 25 11 2 3 4811. Saya mampu melaksanakan petunjuk-petunjuk pembelajaran yangdiberikan oleh guru secara baik danbenar.
10 26 8 2 2 48
Mempunyai Keterampilan Dan
Seni12. Saya senang mengolah materipembelajaran dengan berbagaivariasi untuk meningkatkanpemahaman.
10 29 6 1 2 48
1 2 3 4 5 6 7 8
Pintar Bersosialisasi13. Saya senang mendiskusikan materipembelajaran dengan teman-teman. 21 19 5 1 2 4814. Saya senang bergaul dengan teman-teman tanpa membeda-bedakan rasdan suku. 29 15 2 0 2 48
Mampu Memahami Perasaan
Manusia15. Saya bisa memahami kesulitanteman-teman dalam belajar dan akanmembantunya. 14 24 7 1 2 48
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16. Ketika ada teman merasa kesulitandalam belajar, dengan senang hatisaya akan membantunya walaupuntidak diminta.
16 24 4 2 2 48
Cepat Memecahkan Soal Atau
Masalah17. Ketika ada soal yang diberikan olehguru PAI, saya dapatmenyelesaikannya dengan benarsebelum teman-teman yang lainselesai.
7 21 15 2 3 48
18. Saya dapat mengerjakan tugas belajardengan cepat dan benar tanpabantuan orang lain. 8 17 15 4 4 48
Jumlah 22
5
41
0 173 24 32 864Berdasarkan tabel 7 di atasterlihat bahwa jawaban siswa yangmenyatakan setuju lebih banyak yaitu410, ini menunjukkan siswa telahmemiliki potensi akal yang baik.Dan
hanya sebagian siswa yang belummemiliki potensi akal yang baik yangdapat dilihat dari jawaban siswa yangmenyatakan tidak setuju yang palingsedikit yaitu 24.
Tabel 3 : Rekapitulasi Hasil Angket Kreatifitas Belajar Siswa
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Variabel Y)
No Pernyataan SS S RR TS STS Jumlah
Mengajukan Pertanyaan1. Ketika ada materi pelajaran yangkurang saya pahami maka sayabertanyaan kepada guru. 19 26 1 0 2 482. Saya senang melakukan Tanya jawabkepada guru PAI untuk menambahpemahaman 17 26 3 0 2 48
Aktif DalamMengerjakan Tugas3. Bila saya diberi soal PAI dari pokokbahasan yang sudah saya pelajarimaka saya dapat langsungmemikirkan langkah-langkahnyapenyesaiannya.
15 18 12 1 2 48
4. Tugas yang diberikan oleh guru PAIsaya kerjakan dengan sendiri 12 27 6 1 2 48
Menyatakan Pendapat
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5. Saya berani mengeluarkan argumentdalam menyelesaikan pertanyaandari guru PAI 9 22 14 1 2 486. Saya tidak senang jika belummenaggapi pertanyaan guru PAImaupun teman 7 25 10 4 2 48
Memberi Banyak Gagasan
Terhadap Suatu Masalah7. Ketika ada masalah saya selalumemberikan banyak gagasan untukmemecahkan masalah tersebut 4 30 11 0 3 488. Dalam membahasa ataumendiskusikan suatu masalah, sayaselalu mempunyai tanggapan berbedadengan apa yang di ungkapkan olehteman saya
5 33 7 1 2 48
Rasa Ingin TahuYang Cukup Besar9. Jika ada soal PAI yang sulit sayaselesaikan, saya tidak mau menyerahbegitu saja, melainkan saya kembalimempelajari materipelajaran yangberhubungan dengan soal tersebut
10 32 4 0 2 48
10. Jika ada penjelasan guru PAI yangkurang jelas, saya langsungmenanyakannya 12 27 7 0 2 48
Menyampaikan Jawaban11. Merasa gugup dan cemas waktu sayamenghadapi ujian, karena takut tidakdapat jawaban pertanyaansebagaimana mestinya
7 22 15 2 2 48
12. Saya senang diam dalam prosesbelajar mengajar daripadamemberikan jawaban yang salah 13 16 9 4 6 48
Memiliki Alternatif Dalam
Menyesaikan Masalah13. Pada saat menyelesaikan masalah,saya mampu memikirkan jawabanyang tidak pernah dipikirkan olehorang lain.
11 27 8 0 2 48
14. Saya tidak merasa kesulitan untukmenyelesaikan persoalan-persoalandengan jawaban yang benar. 12 19 14 1 2 48
Jumlah
153 350
12
1 15 33 672
Sumber data : Hasil Olahan data lapangan, 2016
67 Jurnal Al-Thariqah Vol. 2, No. 1, Juni 2017 ISSN 2527-9610
Berdasarkan tabel 8 di atasterlihat bahwa jawaban siswa yangmenyatakan setuju lebih banyak yaitu350, ini menunjukkan siswa telahmemiliki kreativitas belajar yang baik.Dan hanya sebagian siswa yang belummemiliki kreativitas belajar yang baikyang dapat dilihat dari jawaban siswayang menyatakan tidak setuju yangpaling sedikit yaitu 15
Analisis Data
Uji Validitas dan ReliabilitasUntuk menguji kehandalan dariangket yang digunakan dalam penelitianini maka dilakukan uji validitas danreliabilitas pada setiap variabelpenelitian dengan tujuan untukmemperoleh data yang baik.Adapun hasil pengujian validitasdan reliabilitas instrumen dapat dilihatpada rekapitulasi tabel berikut :
Tabel 4 : Hasil Rekapitulasi Validitas Variabel Potensi Akal (X)
Pernyataan Nilai
Probabilitas
Taraf Signifikansi
(α = 0,05)
KeteraganP1 0.000 0,05 ValidP2 0.001 0,05 ValidP3 0.000 0,05 ValidP4 0.000 0,05 ValidP5 0.000 0,05 ValidP6 0.023 0,05 ValidP7 0.001 0,05 ValidP8 0.000 0,05 ValidP9 0.000 0,05 ValidP10 0.116 0,05 Tidak ValidP11 0.003 0,05 ValidP12 0.014 0,05 ValidP13 0.059 0,05 Tidak ValidP14 0.000 0,05 ValidP15 0.000 0,05 ValidP16 0.023 0,05 ValidP17 0.000 0,05 ValidP18 0.000 0,05 ValidP19 0.002 0,05 ValidP20 0.000 0,05 Valid
Sumber: Hasil Olahan SPSS 20, 2016Item dalam instrumen dikatakanvalid jika signifikansi < 0,05, tetapi jikasignifikansi > 0,05 item tidak valid.Berdasarkan tabel 9 di atas, dari20 pernyataan hanya 2 item pernyataanyang tidak valid. Karena memiliki nilaiprobabilitas atau  signifikansi lebihbesar > 0,05 yaitu item 10, (0,116 >0,05), dan item 13 (0,059 > 0,05). Hasilini diperoleh melalui SPSS 20, dengandemikian dalam penelitian ini hanya
menggunakan 18 item pernyataanpotensi akal.Kemudian instrumen yang sudahvalid diuji kembali denganmenggunakan SPSS 20 untukmengetahui tingkat reliabilitasnya, dimana item yang masuk pengujianadalah item yang valid saja.Adapun hasil uji instrumentersebut dengan menggunakan SPSS 20adalah sebagai berikut :
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Tabel 5 : Hasil Uji Reliabilitas Variabel Potensi Akal (X)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items0,944 18
Sumber data : Olah data SPSS 20Berdasarkan tabel 10 di atas,dapat diketahui bahwa seluruhinstrumen dinyatakan reliabel. Sesuaidengan teori yang telah dijelaskan padabab III, sebuah instrumen dinyatakanreliabel jika hasil Cronbach’s Alphamenunjukkan angka minimal 0,6 dan
nilai Cronbach’s Alpha pada tabel di atasadalah 0,944 dengan kriteria baik(memiliki konsistensi yang tinggi). Halini menunjukkan bahwa 0,944> 0,6sehingga intrumen yang telah diujidapat digunakan sebagai instrumenpenelitian.
Tabel 6: Hasil Rekapitulasi Validitas Kreativitas Belajar
Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Y)
Pernyataan Nilai
Probabilitas
Taraf Signifikansi
(α = 0,05)
Keterangan
1 2 3 4P1 0,000 0,05 ValidP2 0,000 0,05 ValidP3 0,000 0,05 ValidP4 0,000 0,05 ValidP5 0,000 0,05 ValidP6 0,000 0,05 ValidP7 0,000 0,05 ValidP8 0,000 0,05 ValidP9 0,000 0,05 ValidP10 0,000 0,05 ValidP11 0,000 0,05 ValidP12 0,000 0,05 ValidP13 0,000 0,05 ValidP14 0,000 0,05 ValidItem dalam instrumen dikatakanvalid jika signifikansi < 0,05, tetapi jikasignifikansi > 0,05 item tidak valid.Berdasarkan tabel 11 di atas,dari 14 pernyataan semuanya valid.Karena nilai probabilitas atausignifikansi seluruh item pernyataan <0,05. Hasil ini diperoleh melalui SPSS20, dengan demikian penelitian inimenggunakan 14 item pernyataankreativitas belajar.
Kemudian instrumen yang sudahvalid diuji kembali denganmenggunakan SPSS 20 untukmengetahui tingkat reliabilitasnya, dimana item yang masuk pengujianadalah item yang valid saja.Adapun hasil uji instrumentersebut dengan menggunakan SPSS 20adalah sebagai berikut :
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Tabel 7 : Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kreativitas Belajar
Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items0,977 14Berdasarkan tabel 12 di atas,dapat diketahui bahwa seluruhinstrumen dinyatakan reliabel. Sesuaidengan teori yang telah dijelaskan padabab III, sebuah instrumen dinyatakanreliabel jika hasil Cronbach’s Alphamenunjukkan angka minimal 0,6 dannilai Cronbach’s Alpha pada tabel di atasadalah 0,977 dengan kriteria baik(memiliki konsistensi yang tinggi). Halini menunjukkan bahwa 0,977 > 0,6sehingga intrumen yang telah diujidapat digunakan sebagai instrumenpenelitian.
Hubungan Potensi Akal dengan
Kreativitas BelajarAngket yang telah diperolehkemudian diolah, dianalisis, dandisimpulkan menggunakan teknikanalisis Korelasi Pearson.Teknik analisis
Korelasi Pearson ini digunakan untukmenganalisis data tentang keeratanhubungan potensi akal dengankreativitas belajar siswa bidang studipendidikan agama Islam di SMK KANSAIPekanbaru. Adapun hasil yang diperolehdari SPSS 20 adalah sebagai berikut :
Tabel 8 :Hasil Analisis Korelasi Pearsonantara Variabel Potensi Akal (X) dengan
Variabel Kreativitas Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Variabel Y)
Potensi Akal Kreativitas Belajar
Potensi Akal PearsonCorrelationSig. (2-tailed)N
148 .908**.00048
Kreativitas Belajar PearsonCorrelationSig. (2-tailed)N
.908**.00048
148**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).Tabel di atas menyajikan hasilkoefisien korelasi Pearson Product
Moment antara dua variabel yaituvariabel potensi akal (X) dan variabelkreativitas belajar (Y). Berdasarkantabel tersebut diperoleh nilaiprobabilitas Sig.(2-tailed) lebih kecildari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka Hoditolak. Artinya ada hubungan yangsignifikansi antara potensi akal dengankreativitas belajar siswa bidang studipendidikan agama Islam.Hasil korelasiini sekaligus menjawab hipotesispenelitian dan membuktikan secara
empiris bahwa ada hubungan potensiakal dengan kreativitas belajar siswabidang studi pendidikan agama Islam diSMK KANSAI Pekanbaru.Kemudian untuk melihatseberapa besar hubungan antaravariabel potensi akal (X) denganvariabel kreativitas belajar siswa bidangstudi pendidikan agama Islam (Y) dapatdilihat dari nilai pearson correlationyaitu sebesar 0,908. Jadi hubunganantara potensi akal dengan kreativitasbelajar siswa bidang studi pendidikanagama Islam di SMK KANSAI Pekanbaru
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sebesar 0,908. Selanjutnya untukmelihat tingkat hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel interpretasikoefisien korelatif berikut :
Tabel 9 :Interpretasi Koefisien Korelatif Potensi Akal dan Kreativitas Belajar
Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMK KANSAI Pekanbaru
Interval Koefisien Tingkat Hubungan0,80 – 1,0000,60 – 0,7990,40 – 0,5990,20 – 0,3990,00 – 0,199
Sangat KuatKuatCukup KuatRendahSangat RendahNilai 0,908 pada intervalkoefisien korelasi terletak direntang0,80 – 1,000 dengan kriteria tingkathubungan sangat kuat. Ini artinyatingkat hubungan antara potensi akaldengan kreativitas belajarsiswa bidangstudi pendidikan agama Islam di SMKKANSAI Pekanbaru adalah sangat kuat.
Interpretasi DataInterpretasi data ini dilakukanuntuk mengaitkan antara hasil temuandengan teori yang ada. Penulis akanmemaparkan hasil temuan padapenelitian yang telah penulis lakukan.Berdasarkan analisis data yangdilakukan, dapat diketahui bahwa adahubungan potensi akal dengankreativitas belajar siswa bidang studipendidikan agama Islam di SMK KANSAIPekanbaru. Hal ini sejalan dengan hasilanalisis korelasi pearson momentdiperoleh nilai signifikansi lebih kecildari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, makahipotesis penelitian diterima. Artinyaada hubungan yang signifikansi antarapotensi akal dengan kreativitas belajarsiswa bidang studi pendidikan agamaIslam di SMK KANSAI Pekanbaru.Besarnya tingkat hubungan potensi akaldengan kreativitas belajar siswa bidangstudi pendidikan agama Islam tersebutdapat dilihat dari nilai probabilitas
pearson correlations yaitu sebesar0,908. Ini artinya terdapat hubunganyang sangat kuat antara potensi akal
dengan kreativitas belajar siswa bidangstudi pendidikan agama Islam di SMKKANSAI Pekanbaru.Hasil penelitian ini menunjukkanbahwa potensi akal memiliki perananpenting dalam membentuk kreativitasbelajar siswa bidang studi pendidikanagama Islam. Potensi akal siswa yangbisa tampak sejak dini pada pesertadidik yaitu; mudah menangkappelajaran, mempunyai ingatan yangkuat, mempunyai logika danketerampilan analisis yang kuat, mampuberfikir abstrak, mampu membaca tataletak, mempunyai keterampilanmekanis, mempunyai keterampilan danseni, pintar bersosialisasi mampumemahami perasaan manusia, dancepat memecahkan soal atau masalah.Potensi akal adalahkemampuandasarmanusiayang telahdiberikanolehAllahSWTsecaraotomatisyangmempunyaikecenderunganuntukdapatberkembangdan dapat dikembangkan melalui daya(akal) yang dimiliki oleh manusia.Olehsebab itu siswa harus bisamengembangkan potensi akal yangdiberikan oleh Allah SWT pada dirinya,dalam membentuk kreatifitas belajarsiswa itu sendiri.Dirmandan Cicih Juarsihmemandang potensi sebagaikemampuan yang dimiliki setiappribadi/individu peserta didik yangmempunyai kemungkinan untuk
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dikembangkansehingga dapat menjadikemungkinan yang aktual danberprestasi.Potensi akal yang dimilikioleh siswa pada dasarnya untukmengembangkan kreativitas belajarsiswa bidang studi pendidikan agamaIslam. Seseorang yang mngembangkanpotensi akal dengan baik kemungkinanbesar ia akan berhasil dalam kehidupandan memiliki motivasi untukberprestasi, sedangkan seseorang siswayang tidak dapat mengembangkanpotensi akal dengan baik kemungkinanbesar ia tidak akan berhasil dalamkehidupannya. Akibatnya kreativitasbelajar siswa dan prestasi belajarnyatidak akan maksimal. Dengan demikiandapat juga dikatakan bahwapembentukkan kreativitas belajar akandapat terbentuk dengan baik apabiladidukung dengan kemampuan dalammengembangkan potensi akal yangdimiliki oleh seseorang. Dengandemikian, maka kreativitas belajarsiswa pun akan terbentuk dengan baikapabila didukung dengan potensi akalyang baik juga karena kreativitasbelajar seorang siswa sangatberhubungan erat dengan potensiakalnya.
SIMPULANBerdasarkan analisis data yangtelah penulis lakukan, maka dapatdisimpulkan bahwa ada hubunganpotensi akal dengan kreativitas belajarsiswa bidang studi pendidikan agamaIslam di SMK KANSAI Pekanbaru. Halini sejalan dengan hasil analisis korelasi
pearson moment diperoleh nilaisignifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu0,000 < 0,05, maka hipotesis penelitianditerima. Artinya ada hubungan yangsignifikansi antara potensi akal dengankreativitas belajar siswa bidang studipendidikan agama Islam di SMKKANSAI Pekanbaru. Besarnya tingkat
hubungan potensi akal dengankreativitas belajar siswa tersebut dapatdilihat dari nilai probabilitas pearson
correlations yaitu sebesar 0,908,berada direntang 0,80 – 1,000. Iniartinya hubungan potensi akal dengankreativitas belajar siswa bidang studipendidikan agama Islam di SMK KANSAIPekanbaru adalah sangat kuat.
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